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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the effectiveness of the Team Assisted Individualization (TAI) cooperative learning model 

with the Realistic Mathematics approach in mathematics education. Based on the literature review, the TAI model 

has proven effective in enhancing students' understanding of mathematical concepts, their active engagement in the 

learning process, and their ability to work collaboratively in teams. The Realistic Mathematics approach adds 

relevance to the learning process by linking mathematical concepts to real-life contexts, making them easier for 

students to understand and apply. However, the successful implementation of this model depends on teacher readiness, 

curriculum adjustment, and resource availability. The findings indicate that the TAI model with the Realistic 

Mathematics approach is an effective learning strategy and can be more widely applied in mathematics education. 

 

Keywords: Cooperative Learning Model, Team Assisted Individualization (TAI), Realistic Mathematics, Mathematics 

Education, Learning Effectiveness 

 

 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) dengan pendekatan Matematika Realistik dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan 

kajian literatur yang dilakukan, model TAI terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, 

keterlibatan aktif mereka dalam proses belajar, serta kemampuan bekerja sama dalam tim. Pendekatan Matematika 

Realistik menambah relevansi pembelajaran dengan mengaitkan konsep matematika pada konteks kehidupan nyata, 

sehingga lebih mudah dipahami dan diaplikasikan oleh siswa. Meskipun demikian, keberhasilan implementasi model 

ini sangat bergantung pada kesiapan guru, penyesuaian kurikulum, dan ketersediaan sumber daya. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa model TAI dengan pendekatan Matematika Realistik merupakan strategi pembelajaran yang 

efektif dan dapat diterapkan lebih luas dalam pembelajaran matematika. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian besar 

siswa. Hal ini disebabkan karena matematika membutuhkan kemampuan penalaran dan 

pemahaman yang baik (Afifah et al., 2018). Selain itu, pembelajaran matematika yang diterapkan 

di sekolah selama ini lebih bersifat teacher-centered (Pradana et al., 2019). sehingga siswa 

cenderung pasif dan kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Kurino, 2020). Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization dengan pendekatan Matematika Realistik merupakan salah satu 

alternatif yang dapat diterapkan (Sari, 2021). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) merupakan 

salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

matematika. Guru harus menggunakan pembelajaran kooperatif untuk memperbaikinya. Penting 

bagi siswa untuk menjadi kompeten dalam proses pembelajaran matematika mereka karena tingkat 

berpikir mereka masih rendah dan bersifat prosedural. Model pembelajaran menggambarkan 

keseluruhan aspek yang terjadi dalam pembelajaran dari awal pembelajaran, saat pembelajaran, 

maupun akhir pembelajaran tidak hanya pada guru namun juga siswa, ber-dasarkan beberapa 

pernyataan para ahli, maka pemilihan model pembelajaran oleh guru harus tepat supaya 

tercapainya hasil belajar yang maksimal. Pembelajaran Cooperative Learning merupakan suatu 

sistem yang mengandung unsur-unsur yang saling berhubungan, di antaranya yaitu saling 

bergantung, interaksi pribadi, tanggung jaw-ab individu, dan keterampilan membangun hubungan 

atau keterampilan sosial yang diajarkan secara sadar (Deddy Widjaja et al., 2023). Lebih bagus 

dibandingkan pembelajaran sebelumnya (Hayati, 2021).  

 Dalam penelitian Kristian tentang pengaruh model pembelajaran Numbered Head 

Together terhadap hasil belajar matematika beliau menyatakan pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together merupakan sal-ah satu model pembelajaran yang memberikan kesem-

patan kepada siswa untuk saling berbagi ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling 

tepat serta dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap 

struktur kelas tradisional. Think Pair Share dengan assessment for learning adalah pembelajaran 

di mana siswa tidak hanya berpikir secara mandiri tetapi juga berkolaborasi dengan teman-teman 

mereka, sehingga mereka dapat bertukar ide. Praktik pembelajaran Cooperative Learning yang 

berhasil baik ini penulis simpulkan sebagai sebuah best practice pembelajaran berorientasi HOTS 

dengan model Cooperative Learning. 

 TAI menggabungkan kerja sama tim dan pembelajaran individual, di mana siswa bekerja 

dalam kelompok untuk membantu satu sama lain memahami materi, namun tetap diberikan tugas 

individual yang sesuai dengan kemampuan masing-masing. Pendekatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman konsep matematika dengan lebih baik, karena siswa mendapatkan 

dukungan baik dari teman sekelompok maupun guru.  
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Untuk lebih meningkatkan relevansi pembelajaran matematika, pendekatan Matematika 

Realistik diperkenalkan. Pendekatan ini menekankan pada penggunaan masalah-masalah nyata 

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari sebagai konteks pembelajaran. Dengan demikian, siswa 

diharapkan dapat lebih mudah memahami konsep-konsep matematika melalui pengalaman 

langsung dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan pendekatan matematika realistik dalam 

pembelajaran matematika. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan matematika di sekolah. 

  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature review, yaitu sebuah metode penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis berbagai literatur yang relevan dengan 

topik penelitian. Literatur yang dikaji meliputi artikel ilmiah, buku, laporan penelitian, serta sumber-sumber 

terpercaya lainnya yang berhubungan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) dan pendekatan Matematika Realistik dalam pembelajaran matematika. Melalui 

pendekatan literature review ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

memahami dan mengevaluasi efektivitas model pembelajaran kooperatif TAI dengan pendekatan 

matematika realistik, serta memberikan landasan teori yang kuat bagi penelitian selanjutnya di bidang ini. 

 

 

HASIL  

Hasil dari penelitian literature review ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan pendekatan Matematika Realistik memiliki 

potensi yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  

 

Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis 

 Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan berbagai studi, TAI terbukti efektif 

dalam membantu siswa memahami konsep-konsep matematika secara lebih mendalam. Model ini 

memungkinkan siswa untuk bekerja dalam tim, sehingga mereka dapat saling membantu dalam memahami 

materi yang sulit. Selain itu, tugas individual yang diberikan sesuai dengan kemampuan masing-masing 

siswa, membantu memastikan bahwa setiap siswa memahami konsep secara personal. Penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning juga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa (Anggraeni et al., 2020). Dalam model ini, siswa didorong untuk 

menemukan konsep-konsep matematika secara mandiri melalui proses penyelidikan dan eksplorasi. Hal ini 

membantu siswa membangun pemahaman yang lebih kuat dan tahan lama (Lisnawati et al., 2022).  

 

Keterlibatan Aktif Siswa 

 Studi yang mengkaji penerapan TAI dengan pendekatan matematika realistik menunjukkan bahwa 

siswa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Penggunaan konteks yang nyata dalam matematika 
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realistik membuat materi lebih relevan dan menarik bagi siswa, sehingga meningkatkan motivasi mereka 

untuk belajar. Keterlibatan aktif ini pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajar. Berbagai 

penelitian telah mengeksplorasi berbagai model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar matematika. Salah satu model yang terbukti efektif adalah model pembelajaran berbasis 

proyek (project-based learning).  Penerapan model project based learning dapat meningkatkan motivasi 

belajar matematika siswa (Hapsari & Airlanda, 2018), serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang tepat juga 

ditemukan dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.  

Melalui pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna, diharapkan siswa dapat memahami 

konsep-konsep matematika dengan baik serta memunculkan kecintaan mereka terha dap matematika. 

Namun, perlu diperhatikan bahwa sekedar menerapkan model atau media pembelajaran saja tidak cukup, 

melainkan juga diperlukan kolaborasi yang baik antara guru, siswa,dan orang tua (Inayahtur Rahma et al., 

2023). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemilihan model pembelajaran dan penggunaan media 

yang tepat, didukung dengan kolaborasi yang baik antara guru, siswa, dan orang tua,merupakan kunci 

utama untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa. 

  

Pengembangan Kemampuan Kerja Sama 

Pembelajaran kooperatif melalui TAI membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, 

seperti kerja sama dan komunikasi. Siswa belajar untuk bekerja sama dalam tim, saling berbagi 

pengetahuan, dan menghargai pendapat satu sama lain. Keterampilan ini tidak hanya bermanfaat dalam 

konteks pembelajaran matematika, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, TAI mempercepat 

proses belajar siswa karena mereka dapat saling membantu menyelesaikan tugas dan memahami konsep 

matematika secara bersama-sama (Sativa & Badu Kusuma, 2021). Guru juga dapat menggunakan metode 

ini untuk mendorong siswa yang lebih pandai untuk membantu siswa lain yang mengalami kesulitan 

(Harahap et al., 2023). 

Penggunaan TAI juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui kegiatan diskusi, presentasi, 

dan penilaian formatif, siswa dapat secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan menjadi lebih 

memahami materi. Dengan demikian, pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan siswa dapat 

menguasai konsep matematika dengan lebih baik. Agar penerapan TAI dapat berjalan efektif, guru perlu 

merancang lembar kerja siswa yang memfasilitasi kolaborasi dan keterampilan berpikir siswa. 

Pengembangan LKS berbasis kolaborasi dengan model TAI terbukti valid dan dapat meningkatkan 

pemahaman konseptual siswa. Dengan memadukan pembelajaran kooperatif melalui TAI dan 

pengembangan bahan ajar yang mendukung kolaborasi, pembelajaran matematika dapat menjadi lebih 

efektif dan menyenangkan bagi siswa 

 

Penyesuaian dengan Kemampuan Individu 

Salah satu keunggulan TAI adalah kemampuannya untuk menyesuaikan pembelajaran dengan 

kemampuan individu siswa. Dengan pendekatan ini, siswa yang lebih cepat memahami materi dapat 

membantu teman sekelompoknya, sementara siswa yang memerlukan lebih banyak waktu dapat belajar 

sesuai dengan kecepatan mereka. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan 

mendukung. Selain itu, model pembelajaran TAI juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam studi 

yang dilakukan, penerapan TAI terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Hasan et al., 
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2022).  Hal ini dapat dijelaskan karena dalam TAI, siswa dituntut untuk aktif berpartisipasi dalam 

kelompoknya, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi. 

Lebih lanjut, TAI juga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Siswa dapat mengembangkan 

kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi dengan teman sekelompoknya. Hal ini dapat meningkatkan 

daya pikir dan aktivitas belajar siswa secara keseluruhan. Selain itu, pembelajaran TAI juga dapat 

memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui diskusi kelompok dan pemecahan 

masalah bersama, siswa dapat mengasah kemampuan berpikir kritisnya. Dengan demikian, penerapan 

model pembelajaran TAI terbukti mampu memberikan manfaat yang luas bagi siswa, baik dalam hal hasil 

belajar, aktivitas belaj ar, maupun pengembangan kemampuan berpikir kritis (Kurniawan, 2019).  

Pendekatan matematika realistik membantu siswa melihat relevansi matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan menghadirkan masalah-masalah nyata sebagai konteks pembelajaran, siswa lebih 

mudah memahami dan mengaplikasikan konsep matematika. Literatur menunjukkan bahwa pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah yang lebih baik. Meskipun banyak keuntungan yang diidentifikasi, beberapa literatur 

juga mencatat tantangan dalam implementasi TAI dan matematika realistik. Tantangan tersebut termasuk 

kebutuhan akan pelatihan guru yang memadai, penyesuaian kurikulum, dan kesiapan siswa untuk bekerja 

dalam tim. Beberapa studi juga menunjukkan bahwa efektivitas TAI dapat bervariasi tergantung pada 

konteks sekolah dan latar belakang siswa. 

 

Pembahasan 

 Secara keseluruhan, hasil dari literatur yang dikaji menunjukkan bahwa TAI dengan pendekatan 

matematika realistik memiliki potensi yang kuat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

Pendekatan ini memberikan kerangka kerja yang solid untuk mengembangkan kemampuan matematis 

siswa, baik secara konseptual maupun praktis. Namun, keberhasilan implementasi model ini sangat 

bergantung pada beberapa faktor, termasuk kesiapan guru, ketersediaan sumber daya, dan dukungan dari 

kurikulum. Untuk memastikan efektivitas yang maksimal, diperlukan adaptasi dan pengembangan lebih 

lanjut dalam praktik pengajaran, serta penelitian lanjutan yang dapat memberikan wawasan lebih dalam 

tentang kondisi spesifik yang mempengaruhi keberhasilan TAI dan matematika realistik dalam berbagai 

konteks pendidikan.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa, meskipun model ini menunjukkan hasil yang menjanjikan, 

perlu adanya perhatian khusus terhadap faktor-faktor pendukung yang dapat mengoptimalkan penerapan 

dan hasil belajar siswa. Hal ini penting untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan manfaat penuh 

dari pendekatan ini, sehingga tujuan peningkatan kualitas pendidikan matematika dapat tercapai dengan 

lebih baik. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization (TAI) dengan pendekatan Matematika Realistik memiliki efektivitas yang 

tinggi dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Model ini tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep-konsep matematika secara lebih mendalam, tetapi juga meningkatkan keterlibatan aktif 

mereka dalam proses pembelajaran. Pendekatan Matematika Realistik, yang menggunakan konteks 
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kehidupan nyata sebagai dasar pembelajaran, memberikan relevansi yang lebih besar terhadap materi yang 

dipelajari, sehingga siswa lebih termotivasi dan mampu mengaplikasikan konsep yang mereka pelajari 

dalam situasi nyata. Dalam lingkungan pembelajaran TAI, siswa juga mengembangkan keterampilan kerja 

sama dan sosial yang penting, karena mereka diajak untuk bekerja dalam tim dan saling membantu 

memahami materi. Namun, keberhasilan implementasi model ini bergantung pada beberapa faktor 

pendukung, termasuk kesiapan guru, penyesuaian kurikulum, dan ketersediaan sumber daya. Oleh karena 

itu, untuk memaksimalkan manfaat dari penerapan TAI dengan pendekatan Matematika Realistik, 

diperlukan perencanaan yang matang dan dukungan yang memadai dari semua pihak yang terlibat dalam 

proses pendidikan. Secara keseluruhan, model pembelajaran TAI dengan pendekatan Matematika Realistik 

terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan layak dipertimbangkan sebagai 

salah satu strategi pembelajaran yang dapat diimplementasikan secara lebih luas di berbagai konteks 

pendidikan. 
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